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RINGKASAN 

Ridho Aldiansyah, NPM : 1404290113, penelitian ini berjudul 
“Pemanfaatan Kompos Kulit Durian dan POC Limbah Kulit Pisang terhadap 
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jacq) di Pre-Nursery’’. 
Dibimbing oleh Ir. Suryawaty, M.S. selaku ketua komisi pembimbing dan Ir. 
Asritanarni Munar, M.P. selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2018 sampai dengan Agustus 2018 di Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Sampali Jl. Meteorologi Raya 
No.17, Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian ± 25 m dpl. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompos kulit durian 
dan POC kulit pisang terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 
2 faktor, yaitu faktor kompos kulit durian (K) dengan 4 taraf, yaitu K0 (Tanpa 
Kompos Kulit Durian), K1 (50 g/polybag), K2 (100 g/ polybag) dan K3 (150 
g/polybag Faktor kedua yaitu pemberian POC kulit pisang (P) dengan 3 taraf, 
yaitu P1 (20 ml/polybag), P2 (40 ml/polybag) dan P3 (60 ml/polybag).  Terdapat 
12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 satuan percobaan, 
jumlah tanaman per plot 5 dengan 3 tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 
180 dengan jumlah sampel seluruhnya 108 tanaman. Parameter yang diukur 
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah dan berat kering. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan RAK Faktorial dan 
dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan pemberian kompos kulit durian tidak 
memberikan pengaruh terhadap semua parameter. Pemberian POC kulit Pisang 
dan interaksi dari keduanya tidak memberikan pengaruh terhadap semua 
parameter yang diamati. 
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SUMMARY 

Ridho Aldiansyah, NPM : 1404290113. The tittle research “utilization of 
durian and liquid organic fertilizer leather composts on banana peel waste on the 
growth of oil palm seedling (Elaeis guinensis Jacq.) in the pre-nursery” with the 
Use of Various Organic Mulch And Age of Pruning”. Guided by : Miss. Ir. 
Suryawaty, M.S. as the chairman of the supervising commission and Miss. Ir. 
Asritanarni Munar, M.P. as the member of the supervising commission. he 
research was conducted in May 2018 until August 2018 in the climatology and 
geophysics meteorology agency (BMKG) until hinghway meteorology road 
number 17 Percut Sei Tuan, with altitude ± 25 meter above sea level. 

 This study aims to determine the effect of durian and liquid organic 
fertilizer bark compost on the growth of oil plam seedlings in the pre-nursery. 
This study used factorial randomized block desigh with 2 factors, namely durian 
skin compost factor (K) with 4 levels, namely K0 (without composting durian 
skin), K1 (50 g/polybag), K2 (100 g/polybag) and K3 (150 g/polybag) the second 
factor is giving liquid organic fertilizer banana pell (P) with 3 levels namely P1 
(20 m/polybag), P2 (40 ml/polybag) and P3 (60 ml/polybag) there were 12 
combinations of treatments repeated 3 times resulting in 36 experime units, the 
number of plants per plot 5 with 3 sample plants, the total number of plants 180 
with the total sample of 108 plants. Parameters measured were plant heighat, 
number of leave, leaf area, wet weight and dry weighat. 

Observation data were analyzed using factorial randomized grup design  
and continued with a mean difference test according to Duncan multiple range 
test (DMRT). the resultas of the study showed that giving durian skin compost 
did not affect all parameters. Giving banana peel liquid organic fertilizer and the 
interaction of the two did not give effect to all parameters observed. 
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        PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Kelapa sawit merupakan tanaman komoditas perkebunan yang cukup 

penting di Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup 

cerah.  Komoditas kelapa sawit menduduki peringkat ketiga penyumbang devisa 

non-migas terbesar setelah karet dan kopi.  Seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan minyak sawit dunia, maka perlu dipikirkan usaha peningkatan kualitas 

dan kuantitas produksi kelapa sawit secara tepat agar sasaran yang diinginkan 

dapat tercapai (Sastrosayono, 2003). 

Potensi perkebunan kelapa sawit Provinsi Sumatera Utara di Indonesia 

sangat besar, menduduki posisi kedua setelah Riau dengan luas perkebunan 

mencapai 12,71% dari areal perkebunan kelapa sawit Indonesia.  Gagasan yang 

dicetuskan Pakpahan sejak tahun 2011 untuk mewujudkan Sumatera Utara 

sebagai barometer perkelapa sawitan nasional memerlukan upaya maksimal untuk 

memperkuat ketersediaan bahan baku dengan memaksimalkan potensi lahan, 

melalui perluasan kebun dan peremajaan tanaman yang lebih dikenal saat ini 

sebagai revitalisasi perkebunan (Ditjenbun, 2014). 

Upaya mengoptimalkan revitalisasi perkebunan sawit dihadapkan pada 

berbagai kendala.  Diantaranya karena produktivitas tanaman sawit yang masih 

rendah di bawah potensi normal hal ini disebabkan masih banyaknya tanaman tua 

dan rusak dengan bahan tanaman asalan.  Permasalahan rendahnya produktivitas 

ini merupakan permasalahan umum perkebunan kelapa sawit di Indonesia, oleh 

karenanya perlu banyak pengkajian untuk meningkatkannya.  Umumnya produksi 

tanaman kelapa sawit sangat tergantung pada jenis tanah, jenis bibit, iklim dan 
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teknologi yang diterapkan.  Jika dibandingkan antara kebun sawit rakyat dan 

kebun sawit swasta pada kondisi tanah yang relatif sama, maka hasil produksinya 

jauh berbeda (BPPP, 2008).  

Salah satu cara untuk menjamin kualitas bibit kelapa sawit yang baik 

adalah dengan pemberian unsur hara  melalui pemupukan, karena bibit kelapa 

sawit memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dan membutuhkan cukup banyak 

unsur hara atau pupuk unsur hara tersebut merupakan hara organik.  Hara organik 

sangat bermanfaat bagi peningkatan pertumbuhan bibit kelapa sawit baik kualitas 

maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan 

kualitas medium tanah (Hadisuwito, 2007).  

Kulit buah durian merupakan bahan organik yang sangat mudah diperoleh 

dikarenakan produksi buah durian yang tinggi khususnya di Sumatera utara, 

menurut data Dinas Pertanian tanaman Pangan tahun 1998, produksi buah durian 

sebesar 48.892 ton dan cenderung meningkat sepanjang tahun.  Dari buah durian 

ini diperoleh kulit durian sebesar 62,4% dan inilah yang akan menjadi limbah kota 

apabila tidak dimanfaatkan, sehingga dijadikan alternatif sebagai pupuk organik 

yang diharapkan berguna  bagi tanaman dan dapat memperbaiki sifat kimia tanah. 

Lahuddin (1999) menyatakan bahwa kompos kulit durian memiliki kandungan 

unsur unsur hara yang tersedia bagi tanaman, seperti N, P, K, Mg dan unsur 

lainnya.  Hutagaol (2003) juga melakukan percobaan pemberian kompos kulit 

durian pada tanaman jagung dengan 3 taraf (0 g, 3,75 g, dan 7,5 g).  Hasilnya 

menunjukkan bahwa perlakuan kompos kulit durian berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, pH tanah, kapasitas tukar kation (KTK) dan Al-dd 

tanah.           
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Selain kompos kulit durian lain yang dapat memberikan hara dan 

meningkatkan efisiensi biaya adalah limbah kulit pisang kepok ini dapat dibuat 

sebagai pupuk kompos cair, karena lebih efektif diserap oleh tanaman dan 

tanaman dapat menyerap nutrisi dengan cepat, sehingga dengan memberikan 

pupuk kompos cair melalui penyiraman, nutrisi dan unsur hara akan lebih cepat 

diserap dan diproses oleh tanaman.  Susetya (2012) juga melakukan percobaan 

pemberian POC limbah kulit pisang pada tanaman sawi dengan 4 taraf (0 ml, 20 

ml ,30 ml dan 40 ml).  Hasilnya menunjukkan bahwa perlakuan POC limbah kulit 

Pisang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun serta luas daun 

dan pada konsentrasi 20 ml merupakan konsentrasi yang paling baik.           

 Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian pemanfaatan 

kompos kulit durian dan poc limbah kulit pisang terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di pre nursery. 

Tujuan Penelitian 

          Untuk mengetahui pengaruh kompos kulit durian dan POC limbah kulit 

pisang terhadap pertumbuhan   bibit  kelapa  sawit di pre nursery.  

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh pemberian pupuk kompos kulit durian terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di pre nursery. 

2. Ada pengaruh pemberian POC limbah kulit pisang terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di pre nursery. 

3. Ada interaksi antara pemberian pupuk kompos kulit durian dan POC limbah 

kulit pisang  terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. 
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Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Strata-1 (S1) pada Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.  

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 

Kelapa sawit termasuk kedalam kingdom Plantae, Divisi Tracheophyta, 

Kelas Angiospermae, Ordo Arecales, Famili Palmae, Genus Elaeis dan Spesies 

Elaeis guineensis Jacq.  (Pahan, 2011). 

Morfologi Tanaman 

Sejak berkecambah pada tahun pertama tidak nampak pertumbuhan batang 

aktif.  Mula-mula dibentuk poros batang, selanjutnya dibentuk daun yang 

bertambah besar yang saling tindih membentuk spiral.  Poros batang diselubungi 

oleh pangkal-pangkal daun yang kelihatannya bertambah besar,  karena jumlah daun 

yang bertambah banyak.  Karena kelapa sawit termasuk tanaman monokotil, maka 

batangnya tidak memiliki kambium dan pada umumnya tidak bercabang.  

Akar  

Kelapa sawit tidak memiliki akar tunggang dan akar cabang. Akar yang 

keluar dari pangkal batang sangat besar jumlahnya dan terus bertambah banyak 

dengan bertambahnya umur tanaman. Sistem perakaran kelapa sawit dapat 

diuraikan sebagai berikut.  a. Akar Primer, yaitu akar yang keluar dari bagian 

bawah batang, tumbuh secara vertikal atau mendatar dan berdiameter 5-10 mm.  

b. Akar Sekunder, yaitu akar yang tumbuh dari akar primer, yang arah tumbuhnya 

mendatar ataupun ke bawah dan berdiameter 1-4 mm.  c. Akar Tertier, yaitu akar 

yang tumbuhnya mendatar, panjangnya mencapai 15 cm dan berdiameter 0,5-1,5 

mm.  d. Akar Kuarter, yaitu akar-akar cabang dari akar tertier yang berdiameter 

0,2 - 0,5 mm dan panjangnya rata-rata 3 cm (Setyamidjaja, 2006). 
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Batang  

Batang berbentuk silinder dengan diameter antara 20-75 cm atau 

tergantung pada keadaan lingkungan.  Selama beberapa tahun minimal 12 tahun, 

batang tertutup rapat oleh pelepah daun.  Tinggi batang bertambah kira-kira 75 

cm/tahun, tetapi dalam kondisi yang sesuai dapat mencapai 100 cm/tahun.  Tinggi 

maksimum tanaman kelapa sawit yang ditanam di perkebunan adalah 15-18 m, sedangkan 

di alam mencapai 30 m.  Batang berfungsi sebagai penyangga tajuk serta 

menyimpan dan mengangkut bahan makanan (Sastrosayono, 2013). 

Daun  

Daun terdiri dari tangkai daun (petiola) yang kedua sisinya terdapat dua 

baris.  Tangkai daun bersambungan langsung dengan tulang daun utama 

(penninervis) yang lebih panjang dari tangkai daun.  Pada kiri dan kanan tulang 

daun terdapat anak daun (pinnae).   Tiap anak daun terdapat tulang daun (lidi) 

yang menghubungkan anak daun dengan tulang daun utama.   Pada tanaman 

kelapa sawit pembentukan daun kelapa sawit membutuhkan waktu empat tahun 

dari awal pembentukan daun hingga daun menjadi layu secara alami.  Pada saat 

kuncup daun telah mekar, daun kelapa sawit sudah berumur dua tahun dari awal 

pembentukannya.  Kelapa sawit dapat menghasilkan satu sampai tiga daun setiap 

bulannya (Lumbangaol, 2010). 

Bunga  

Bunga kelapa sawit merupakan bunga majemuk yang terdiri dari 

kumpulan spikelet dan tersusun dalam infloresen yang berbentuk spiral.  Bunga 

jantan maupun bunga betina mempunyai ibu tangkai bunga (pedicel) yang 

merupakan struktur pendukung spikelet.  Umumnya dari pangkal rachis muncul 
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lebih lambat atau lebih cepat tergantung dari keadaan iklim setempat.  Dalam 1 

tandan dewasa dapat mencapai lebih kurang 2000 buah (Statistik, 2009). 

      Buah 

  Buah sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam, ungu, hingga merah 

tergantung bibit yang digunakan.  Buah bergerombol dalam tandan yang muncul 

dari tiap pelapah.  Kandungan minyak bertambah sesuai kematangan buah.  

Setelah melewati fase matang, kandungan asam lemak bebas Free Fatty Acid 

(FFA) akan meningkat dan buah akan rontok dengan sendirinya (Joko, 2009). 

      Biji  

                               Biji kelapa sawit terdiri atas beberapa bagian penting.  Biji merupakan 

buah yang terpisah dari bagian buah, yang memiliki berbagai ukuran tergantung 

tipe tanaman. Biji terdiri atas cangkang, embrio dan inti atau endosperm.  Embrio 

panjangnya 3 mm, berdiameter 1,2 mm berbentuk silindris seperti memiliki 2 

bagian utama.   Bagian yang tumpul permukaan berwarna kuning dan bagian yang 

lain agak tajam berwarna putih (Semangun, 2008). 

      Syarat Tumbuh 

      Iklim 

Daerah pengembangan bibit kelapa  sawit yang sesuai berada pada 15˚LU- 

15˚ LS.  Pada  fase pre nursery (pembibitan awal) untuk  menentukan bibit sawit, 

maka harus melalui proses perkecambahan yang bisa menghasilkan bibit 

berkualitas dan layak tanam.  Dalam setiap proses pembibitan tersebut, biasanya 

dianut sistem pembibitan dua tahap, yaitu pre nursery dan main nursery.  

Pembibitan sawit dalam polybag merupakan tempat kecambah tanaman kelapa 

sawit ditanam dan dipelihara hingga berumur 3 bulan.  Selanjutnya, bibit tersebut 
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akan dipindahkan kepembibitan utama (main nursery).  Pembibitan pre nursery 

dilakukan selama 2-3 bulan, sedangkan pembibitan main nursery selama 10-12 

bulan.  Bibit akan siap tanam pada umur 12 bulan ( 3 bulan di pre nursery dan 9-

11 bulan di main nursery ).  Beberapa pertimbangan yang harus terintegrasikan 

dalam rencana pembibitan, di antaranya biaya pembibitan pre nursery dan main 

nursery transportasi menuju lokasi, kemudahan komunikasi dan pembuatan jalan 

control (Rozin, 2015). 

Ketinggian pertanaman bibit  kelapa sawit yang ideal berkisar antara 0- 

500 m dpl.  Kelapa sawit menghendaki curah hujan sebesar 2.000-2.500 

mm/tahun.  Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit adalah 29-30˚C. 

Intensitas penyinaran matahari sekitar 5-7 jam/hari.  Kelembaban optimum yang 

ideal sekitar 80-90 %.  Bila semua syarat tersebut telah terpenuhi maka lokasi 

tersebut sudah bisa digunakan sebagai area pembibitan sekaligus budidaya kelapa 

sawit (Soemantri, 2010). 

Tanah 

Tanah-tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit dan 

banyak terdapat di daerah tropis diuraikan sebagai berikut  :  Latosol, tanah latosol 

di daerah tropis bisa berwarna merah, coklat dan kuning. Tanah latosol terbentuk 

di daerah yang iklimnya juga cocok untuk tanaman kelapa sawit.  Tanah latosol 

mudah tercuci dan melapisi sebagian besar tanah di daerah tropikal basah.  Tanah 

Aluvial sangat penting untuk tanaman kelapa sawit, meskipun kesuburannya 

disetiap tempat berbeda-beda.  Aluvial ditepi pantai dan sungai umum ditanami 

kelapa sawit (Sastrosayono, 2007). 
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Tanah yang baik untuk budidaya kelapa sawit harus banyak mengandung 

lempung, beraerasi baik dan subur.  Tanah harus berdrainase baik, permukaan air 

tanah cukup dalam, solum cukup dalam dan tidak berbatu.  Tanah latosol, ultisol, 

dan aluvial yang meliputi tanah gambut, dataran pantai dan muara sungai dapat 

dijadikan perkebunan kelapa sawit.  Tanah memiliki derajat kemasaman (pH) 

antara 4-6.  Ketinggian tempat yang ideal bagi pertumbuhan kelapa sawit antara 1 

- 400 meter  diatas permukaan laut.  Topografi datar, berombak dan hingga 

bergelombang masih dapat dijadikan perkebunan kelapa sawit dan lereng antara 

0-25% (Lumbangaol, 2010). 

Mekanisme Masuknya Unsur Hara 

Hara yang diangkut oleh tumbuhan merupakan hara-hara esensial.  

Kriteria hara esensial, yaitu  :  1. Tanpa elemen tersebut tanaman tidak dapat 

memenuhi siklus hidupnya (dari pertumbuhan sampai reproduksi).  2. Elemen 

tersebut tidak dapat digantikan dengan elemen lain.  3.  Keperluan elemen itu 

langsung (bukan karena pengaruh tidak langsung seperti keracunan).  Peranan 

unsur hara bagi tanaman bisa lebih dari satu.  Tanaman menyerap hara dari dua 

sumber, yaitu  :  a. hara tanah (sudah tersedia dalam tanah).  b. hara yang berasal 

dari pupuk yang ditambahakan ke tanah atau disemprotkan ke tanaman (Mawarni, 

2010). 

Melalui Akar 

Unsur hara dapat tersedia disekitar akar melalui 3 mekanisme penyediaan 

unsur hara, yaitu  :  1. aliran massa, 2. difusi dan 3. intersepsi akar.  Hara yang 

telah berada disekitar permukaan akar tersebut dapat diserap tanaman melalui 

proses aktif.  Dimana proses aktif   ialah proses penyerapan unsur hara dengan 
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energi aktif dapat berlangsung apabila tersedia energi metabolik.  Energi 

metabolik tersebut dihasilkan dari proses pernapasan akar tanaman.  Selama 

proses pernapasan akar tanaman berlangsung akan dihasilkan energi metabolik 

dan energi ini mendorong berlang sungnya penyerapan unsur hara secara proses 

aktif.  Apabila proses pernapasan akar tanaman berkurang akan menurunkan pula 

proses penyerapan unsur hara melalui proses aktif.  Bagian akar tanaman yang 

paling aktif  adalah bagian dekat ujung akar yang baru terbentuk dan rambut-

rambut akar.  Bagian akar ini merupakan bagian yang melakukan kegiatan 

respirasi (pernapasan) terbesar (Jono, 2007). 

Melalui Daun 

Daun atau stomata.  Stomata ini membuka dan menutup secara mekanis 

yang diatur oleh tekanan turgor dari sel-sel penutup.  Air dalam daun berkurang 

dengan cara otomatis stomata menutup.  Air tetapi larutan pupuk yang 

mengandung berbagai jenis hara (bergantung pada pupuknya) maka tanaman 

bukan saja menyerap air tetapi sekaligus zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh 

tanaman bagi pertumbuhannya.  Inilah yang disebut penyerapan hara lewat daun 

tersebut yang lebih cepat (Orchard, 2003). 

Peranan Kompos Kulit Durian  

Pemanfaatan kompos kulit durian sekarang ini digunakan sebagai pupuk 

organic, energi pengganti batu baterai untuk tanaman, menurut (Rahayu et al., 

2009) kompos kulit durian merupakan pupuk organik yang sangat kaya akan 

unsure-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman.  Pupuk organik dan kompos kulit 

durian telah dicobakan pada tanaman sawi hijau, jagung.  Hasil Penelitian 

(Hutagaol, 2003) menunjukan bahwa pemberian kompos kulit buah durian dengan 
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dosis takaran 20 ton/ha berpengaruh sangat nyata untuk menetralkan sebagian 

efek meracun Al dalam larutan tanah dan juga meningkatkan KTK tanah serta pH 

tanah. Sementara (Manurung dkk., 2014) menyebutkan bahwa pemberian kompos 

kulit durian mampu memberikan peningkatan jumlah daun pada 6 minggu setelah 

tanam dan bobot pipilan kering jagung pada jenis tanah organik di Sumatera Utara 

dengan tipetypichydraquent, umbrik dystrudept dan typic kandiudult dan Kadar N 

total meningkat dengan peningkatan dosis kompos kulit durian tipe.  Penelitian 

lain juga menyebutkan bahwa pemberian kompos kulit durian dan kompos kulit 

kakao sangat berpengaruh nyata terhadap Al-dd, serta pada umumnya cenderung 

meningkatkan pH tanah, KTK tanah, C-Organik tanah dan N-Total tanah 

(Damanik dkk., 2013).  

Peranan POC Kulit Pisang 

Limbah kulit pisang mengandung unsur makro N, P dan K yang masing-

masing berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah dan batang.  Selain 

itu juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn yang dapat berfungsi untuk 

kekebalan dan pembuahan pada tanaman agar dapat tumbuh secara optimal, 

sehingga berdampak pada jumlah produksi yang maksimal (Rambitan, 2013). 

Pupuk organik cair kulit pisang memiliki kandungan 0,17% nitrogen (N) 

0,010% fosfor (P), kandungan unsur hara P merupakan hasil dekomposisi dan 

mineralisasi bahan organik.  Mineralisasi fosfor merupakan proses enzimatik, 

enzim yang terlibat disebut fosfatase yang mengkatalisis berbagai reaksi yang 

melepaskan fosfat dari senyawa fosfor organik sehingga dapat tersedia untuk 

tanaman dan 0,16% kalium Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, telah 

dilakukan analisis pada pupuk organik padat dan cair dari kulit buah pisang kepok 
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yang dilakukan di Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Sumatera Utara, maka dapat diketahui bahwa kandungan unsur hara 

yang terdapat dipupuk padat kulit buah pisang kepok yaitu, C-organik 6,19%; N-

total 1,34%; P2O5 0,05%; K2O 1,478%; C/N 4,62% dan pH 4,8, sedang kan pupuk 

cair kulit buah pisang kepok yaitu, C-organik 0,55%, N-total 0,18%; P2O5 

0,043%; K2O 1,13%; C/N 3,06% dan pH 4,5 (Manurung, 2011).  

Sistem Pembibitan 

Pemilihan lokasi untuk pembuatan pembibitan mempertimbangkan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Berada di tengah-tengah rencana areal penanaman yang mana bibit yang akan 

di tanam nantinya berasal dari pembibitan yang akan dibuat tersebut. 

2. Lokasi harus bebas banjir. 

3. Air yang ada di lokasi pembibitan terbebas dari polusi. 

4. Terdapat tanah dengan kualitas bagus sehingga memenuhi syarat untuk 

dipergunakan sebagai pengisi polibag. 

5. Lokasi tidak tertutup oleh bayang-bayang dari pohon-pohon hutan atau pohon-

pohonan lainnya sehingga dapat menerima sinar matahari penuh.  Jarak 

terdekat dari hutan yang ada di sekitar tempat tersebut minimal 20 m. 

6. Terjaga keamanannya dari pencurian maupun serangan pengganggu lainnya 

seperti dari binatang liar dan lain sebagainya (Yudhi, 2008). 

Pembibitan dapat dilakukan dengan satu tahap atau dua tahap pekerjaan. 

Pembibitan satu tahap berarti kecambah kelapa sawit langsung ditanam di polybag 

besar atau langsung di pembibitan utama.  Pembibitan dua tahap artinya 

penanaman kecambah dilakukan di pembibitan awal (prenursery) terlebih dahulu 
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menggunakan polybag kecil serta naungan, kemudian dipindahkan ke main 

nursery ketika berumur 3 - 4 bulan menggunakan polybag yang lebih besar 

(Dalimunthe, 2009). 

Persemaian Pre Nursery 

Polybag yang dipakai dalam tahap ini yaitu polybag berwarna hitam yang 

berukuran 18 x 25 cm dan ketebalan 0,10 mm.  Setiap polybag mempunyai lubang 

perforasi di bagian bawahnya yang berdiameter 3 mm sebanyak 10 buah.  

Lubang-lubang ini dibuat dalam 3 baris dengan jarak antar lubang 3 x 4 cm. Pada 

polybag tersebut selanjutnya diisi tanah top soil yang sudah diayak.  

Dalam merawat bibit sawit selama masa persemaian, bibit-bibit tersebut 

disiram setiap hari pada pagi dan sore atau menyesuaikan curah hujan di daerah 

itu.  Penyiraman menggunakan gembor untuk menghindari erosi di polybag. 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Meteorologi Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara Medan dengan ketinggian 

tempat ± 27 mdpl.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan  

Agustus 2018. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan adalah kecambah Kelapa Sawit varietas PPKS 

Marihat, kulit durian, kulit pisang kepok, gula merah, EM4, air, tanah, bambu, 

kawat, tali plastik,  fungisida Dithane M-45 80 WP,  polybag 22 x 14 cm, kompos 

kulit durian dan POC kulit pisang. 

Alat yang digunakan adalah pipa, cangkul, gergaji, meteran, paranet, 

ember, parang, plastik, spayer, garpu, spuit, tali plastik, timbangan digital, oven, 

kamera dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

   Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti yaitu: 

1. Kompos kulit durian (K) dengan 4 taraf yaitu  : 

       K0  :  Tanpa kompos kulit durian 

       K1  :  50   g/polybag 

       K2  :  100 g/polybag 

       K3  :  150 g/polybag 
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2.   POC limbah kulit pisang (P) dengan 3 taraf yaitu : 

P1  :  20 ml/polybag 

P2  :  40 ml/polybag 

P3  :  60 ml/polybag 

3. Kombinasi pelakuan 4 x 3  =  12 yaitu : 

       K0P1  K1P1  K2P1  K3P1 

       K0P2  K1P2  K2P2  K3P2 

       K0P2  K1P3  K2P3  K3P3 

Jumlah ulangan                      :  3 ulangan 

Jumlah Plot Penelitian           :  36 Plot 

Jumlah bibit per plot              :  5 bibit 

Jumlah bibit sampel per plot  :  3 bibit  

Jumlah bibit sampel                :  108 bibit  

Jumlah bibit                            :  180 bibit 

Ukuran Plot              :  60 cm x 60 cm 

Jarak antar bibit  :  15 cm 

Jarak antar Plot  :  30 cm 

Jarak antar ulangan  :  80 cm 

Metode Analisis Data  

Data hasil penelitian dianalisis dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial menggunakan sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan  hasil uji beda 

rataan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
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Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Kompos Kulit Durian  

Kulit durian sebanyak 20 kg dicincang sampai berukuran ± 2 cm dengan 

menggunakan parang, lalu dimasukan ke dalam lubang berukuran 1x2 m dengan  

kedalaman 50 cm kemudian disiram dengan EM4 sebanyak 500 ml yang sudah di 

campur dengan air  sebanyak 5 liter dan ditambahkan gula 500 g kemudian tutup 

dengan plastik dan tutup dengan tanah.  Setiap satu minggu sekali, tumpukan 

kompos dibalik dengan garpu.  Pembuatan kompos memakan waktu satu bulan 

warna kompos yang matang berwarna coklat kehitam-hitaman.  

Pembuatan POC Limbah Kulit Pisang 

Sebanyak 10 kg kulit pisang dicincang sampai didapat potongan-potongan 

kecil.  Setelah itu limbah kulit pisang dimasukkan ke dalam ember plastik, 

kemudian dimasukkan 10 liter air dan 2 kg gula merah serta 1 liter EM4.  

Kemudian dicampurkan dan diaduk sampai merata.  Setelah tercampur dengan 

rata, ember plastik tersebut ditutup dengan plastik dan didiamkan selama 2 

minggu.  Setelah 2 minggu pupuk kompos cair siap digunakan.  Satu liter pupuk 

cair ini diencerkan dengan 10 liter air . 

Pembersihan Areal 

Sebelum melakukan pengolahan tanah, lahan terlebih dahulu dibersihkan 

dari sisa-sisa tanaman, batuan dan tanaman pengganggu (gulma).  Sisa tanaman 

dan kotoran dibuang keluar areal pertanaman.  Pembersihan lahan bertujuan untuk 

menghindarkan serangan hama, penyakit dan menekan persaingan dengan gulma 

dalam penyerapan hara yang mungkin terjadi. 
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Pembuatan Naungan  

 Setelah lahan bersih, kegiatan selanjutnya adalah pembuatan naungan, 

bahan utama pembuatan naungan ini adalah bambu dan paranet.  Luas lahan 

penelitian ini adalah 35 m2 dengan panjang 7 m dan lebar 5 m.  Pembuatan 

naungan dibutuhkan jumlah tiang penyangga yang dibutuhkan adalah 9 buah.  

Pembuatan naungan dilakukan agar pembibitan tidak terkena sinar matahari dan 

curah hujan secara langsung. 

Persiapan Media Tanam 

 Persiapan media tanam dengan mengumpulkan tanah dan kompos kulit 

durian yang akan dicampurkan kedalam polybag. 

Pengisian Polybag dan Kompos Kulit Durian 

 Pengisian dilakukan dengan mencampur tanah dan kompos kulit durian 

yang sudah ditentukan dosis di setiap polybag. 

Penyusunan dan Penanaman Kecambah 

 Penyusunan ini sesuai dengan bagan plot penelitian yang sudah ditentukan 

dan Polybag yang digunakan berukuran 22 x 14 cm dengan ketebalan 0,07 mm 

kemudian di isi dengan tanah yang sudah dicampur pupuk kompos kulit durian 

sampai dengan ke permukaan polybag.  Penanaman kecambah dengan kedalaman 

2 cm dari permukaan tanah, penanaman dilakukan dengan pemula.  (bentuk 

batang berbentuk tajam dan lancip serta berwarna putih kekuningan) menghadap 

ke atas dan radikula (bakal akar berbentuk tumpul dan kasar) menghadap ke 

bawah. 
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Pemeliharaan Bibit 

Penyiraman  

 Penyiraman dilakukan pada saat pagi dan sore hari, yaitu pada pukul 

08.00-09.00 dan pukul 16.00-17.00 WIB. 

Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan apabila bibit kelapa sawit sudah mau mengalami 

kematian  dimana dalam penelitian ini tidak ada dilakukan penyisipan bibit. 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan secara manual yaitu mencabut gulma di 

areal tanaman agar tidak mengganggu pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

Penyiangan dilakukan setiap 3 hari sekali setelah bermunculan gulma disekitar 

areal bibit. 

Pemupukan 

 Pemupukan dilakukan pada umur 2 MST, 6 MST dan 10 MST 

diaplikasikan pada sore hari dengan menyiram POC kulit pisang ke dalam 

polybag, pemberian pupuk sesuai dengan dosis perlakuan yang sudah ditentukan. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Hama  yang terdapat pada tanaman bibit kelapa sawit adalah ulat grayak 

pemakan daun yang menyebabkan daun rusak dan pengendaliannya dengan cara 

mekanis mengutip ulat yang terdapat di daun.  Penyakit yang terdapat pada bibit 

kelapa sawit yaitu karat daun yang mengakibatkan daun rusak-rusak dilakukan 

pengendalian dengan menggunakan pestisida Dithane M45 85WP dengan 

konsentrasi 2 g/l air dengan metode semprot dilakukan seminggu 3 kali.  
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Berat Kering Bibit 

 Berat kering dilakukan setelah akhir penelitian, bagian bibit yang 

dijadikan pengamatan berat kering adalah batang, daun dan akar bibit.  Kemudian 

bagian tersebut dibersihkan, setelah itu batang, daun dan akar kedalaman amplop 

yang telah dilubangi, kemudian dimasukan kedalam oven dengan suhu 65˚C 

selama 12 jam, setelah itu ditimbang memakai timbangan analitik.  Kemudian 

dimasukkan kembali daun dan akar kedalam oven dengan suhu  waktu yang sama, 

sehingga konstan.  
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Bibit  

 Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan kompos kulit durian berpengaruh tidak 

nyata pada tinggi bibit kelapa sawit umur 4, 8 dan 12 MST.  Untuk perlakuan 

POC kulit pisang dan interaksi kedua perlakuan tidak nyata. 

Data pengamatan tinggi bibit kelapa sawit dengan perlakuan kompos kulit 

durian dan POC kulit pisang umur 4, 8 dan 12 MST serta sidik ragamnya dapat 

dilihat pada Lampiran 5 sampai 7.  Hasil uji beda rataan dengan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST dengan Pemberian Kompos 
 Kulit Durian dan POC Kulit Pisang 

 
POC Kulit Pisang 

(P)  
Kompos Kulit Durian (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 K3 

                                     .......................................cm........................................... 
P1 18,77 21,00 19,11 20,94 19,96 
P2 18,94 20,78 20,19 20,49 20,09 
P3 19,34 21,14 20,30 19,04 19,96 

Rataan 19,02 20,96 19,87 20,16   

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat dari rataan tinggi bibit kelapa sawit 

dengan pemberian kompos kulit durian dan POC kulit pisang menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata.  Hal ini diindikasikan bahwa pertumbuhan bibit kelapa 

sawit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor lingkungan dan faktor 

genetik, sesuai dengan Malangyudo (2012) menyatakan bahwa pertumbuhan bibit 

kelapa sawit dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor keturunan atau 

genetik dan faktor lingkungan.  
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Jumlah Daun Bibit 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan kompos kulit durian berpengaruh tidak 

nyata pada jumlah daun bibit kelapa sawit umur 4, 8 dan 12 MST.  Untuk 

perlakuan POC kulit pisang dan interaksi kedua perlakuan tidak nyata. 

Data pengamatan jumlah daun bibit kelapa sawit dengan perlakuan kompos 

kulit durian dan POC kulit pisang umur 4, 8 dan 12 MST serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 8 sampai 10.  Hasil uji beda rataan dengan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 2. 

    Tabel 2. Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST dengan Pemberian 
Kompos Kulit Durian dan POC Kulit Pisang 

   
POC Kulit Pisang 

(P)  
Kompos Kulit Durian (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 K3 

                                     ......................................helai......................................... 
P1 4,00 4,67 4,56 4,44 4,42 
P2 4,11 4,78 4,56 4,78 4,56 
P3 4,56 4,33 4,33 4,67 4,47 

Rataan 4,22 4,59 4,48 4,63   
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat dari rataan jumlah daun bibit kelapa 

sawit dengan pemberian kompos kulit durian dan POC kulit pisang menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata.  Ini diduga disebabkan oleh kandungan unsur hara 

tertentu yang tidak dapat terpenuhi pada bibit kelapa sawit.  Dengan 

kekurangannya unsur hara tertentu otomatis laju fotosintesis juga akan terhambat, 

Menurut Muzammil (2010) unsur nitrogen memacu pertumbuhan organ-organ 

yang berhubungan dengan fotosintesis.  Lebih lanjut, daun yang lebih sedikit 

menandakan kekurangan unsur nitrogen pada media tumbuh.  Nitrogen bagi 

tanaman berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan 
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jumlah daun-daunan dan dapat menyehatkan pertumbuhan daun, daun tanaman 

yang semakin lebar dengan warna lebih hijau.  Menurut Lakitan (2007) Daun 

merupakan organ tanaman yang menentukan kelangsungan hidup tanaman, karena 

dalam daun terjadi proses fotosintesis, respirasi dan transpirasi.  

Luas Daun Bibit 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan kompos kulit durian berpengaruh tidak 

nyata pada luas daun bibit kelapa sawit umur 4, 8 dan 12 MST.  Untuk perlakuan 

POC kulit pisang dan interaksi kedua perlakuan tidak nyata. 

Data pengamatan luas daun bibit kelapa sawit dengan perlakuan kompos 

kulit durian dan POC kulit pisang umur 4, 8 dan 12 MST serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 11 sampai 13.  Hasil uji beda rataan dengan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 3. 

    Tabel 3. Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST dengan Pemberian 
Kompos Kulit Durian dan POC Kulit Pisang 

   
POC Kulit Pisang 

(P)  
Kompos Kulit Durian (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 K3 

                                     .......................................cm2........................................... 
P1 35,69 36,39 37,76 38,81 37,17 
P2 32,01 39,00 38,05 37,68 36,68 
P3 35,09 34,46 35,77 38,26 35,89 

Rataan 34,26 36,62 37,19 38,25   

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat dari rataan luas daun bibit kelapa sawit 

dengan pemberian kompos kulit durian dan POC kulit pisang menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata.  Ini diduga disebabkan karena jumlah unsur hara yang 

dikandung kedua perlakuan tidak cukup untuk memasok kebutuhan unsur hara 

bibit kelapa sawit. Hal ini sejalan dengan pendapat Poerwowidodo (1991) yang 
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menyatakan bahwa pemasokan unsur hara yang cukup akan membantu tanaman 

untuk membentuk protein, sehingga dengan tercukupinya kebutuhan unsur hara 

baik makro maupun mikro bagi tanaman jumlah protein yang terbentuk semakin 

banyak dan akan menambah jumlah protoplasma pada sel tanaman dan akhirnya 

akan menambah lebar daun yang kaya akan klorofil.  

 Menurut Lakitan (2012) Unsur hara nitrogen mempengaruhi pembentukan 

sel–sel baru, fosfor berperan dalam pengaktifan enzim–enzim dalam proses 

fotosintesis, sedangkan kalium mempengaruhi perkembangan jaringan meristem 

yang dapat mempengaruhi panjang dan lebar daun. Suwanto menegaskan bahwa 

efisiensi dan efektivitas pemupukan ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor 

pada tanaman, faktor pada cuaca, faktor pada tanah dan faktor pada aplikasi 

pupuk. 

Berat Basah Bibit 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan kompos kulit durian berpengaruh tidak 

nyata pada berat basah bibit kelapa sawit umur 12 MST.  Untuk perlakuan POC 

kulit pisang dan interaksi kedua perlakuan tidak nyata. 

Data pengamatan berat basah bibit kelapa sawit dengan perlakuan kompos 

kulit durian dan POC kulit pisang umur 12 MST serta sidik ragamnya dapat 

dilihat pada Lampiran 14.  Hasil uji beda rataan dengan Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 4. 
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  Tabel 4. Berat Basah Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST dengan Pemberian 
Kompos Kulit Durian dan POC Kulit Pisang 

   
POC Kulit Pisang 

(P) 
Kompos Kulit Durian (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 K3 

                                     ........................................g........................................... 
P1 4,80 5,67 5,07 5,99 5,38 
P2 5,02 5,45 5,20 5,94 5,40 
P3 4,11 5,49 5,58 5,10 5,07 

Rataan 4,64 5,54 5,28 5,68   
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat dari rataan luas daun bibit kelapa sawit 

dengan pemberian kompos kulit durian dan POC kulit pisang menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata.  Hal ini di duga kemampuan masing-masing tanaman 

dalam menyerap air pada media tanam jika tanaman dapat menyerap air secara 

optimal maka berat basah akan bertambah, besarnya kebutuhan air pada setiap 

fase pertumbuhan berhubungan langsung dengan proses fisiologi dan dan faktor 

lingkungan.  Prawiranata (2005), menyatakan bahwa berat basah tanaman 

mencerminkan komposisi hara dan jaringan tanaman dengan mengikut sertakan 

airnya,  lebih dari 70 % total tanaman adalah air.  

Berat Kering Bibit 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan bahwa perlakuan kompos kulit durian berpengaruh tidak 

nyata pada berat kering bibit kelapa sawit umur 12 MST.  Untuk perlakuan POC 

kulit pisang dan interaksi kedua perlakuan tidak nyata. 

Data pengamatan berat kering bibit kelapa sawit dengan perlakuan kompos 

kulit durian dan POC kulit pisang umur 12 MST serta sidik ragamnya dapat 

dilihat pada Lampiran 15.  Hasil uji beda rataan dengan Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 5. 
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    Tabel 5. Berat Kering Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST dengan Pemberian 
Kompos          Kulit Durian dan POC Kulit Pisang 

   
POC Kulit Pisang 

(P)  
Kompos Kulit Durian (K) 

Rataan 
K0 K1 K2 K3 

                                     ....................................... g......................................... 
P1 1,58 1,92 1,65 1,96 1,78 
P2 1,64 1,91 1,76 1,88 1,80 
P3 1,57 1,55 1,77 1,68 1,64 

Rataan 1,60 1,79 1,73 1,84   
             

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat dari rataan berat kering bibit kelapa 

sawit dengan pemberian kompos kulit durian dan POC kulit pisang menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata.  Hal ini karena sebagian besar jumlah hara pada tanah 

baik yang berasal dari pupuk maupun dari bahan organik tanah ditemukan dalam 

bentuk yang tersedia bagi tanaman.  

Lakitan juga menanyatakan bahwa tinggi rendahnya bahan kering tanaman 

tergantung dari banyak atau sedikitnya serapan unsur hara oleh akar yang 

berlangsung selama proses pertumbuhan. Menurut Pertamawati (2010) jika 

fotosintesis berlangsung dengan baik maka tanaman akan tumbuh dengan baik 

dan akar akan berkembang dengan baik pula sertadi ikuti dengan peningkatan 

bobot kering tanaman. 

 Menurut Irwan (2006) pemberian pupuk atau bahan organik yang memiliki 

kandungan N yang cukup saat tanaman dapat mempertahankan awal pertumbuhan  

tanaman yang bagus, sehingga dapat membantu memperluas zona akar dan 

membentuk akar primer baru. Apabila jumlah akar pada tanaman jumlah yang 

bayak akan mendukung pertumbuhan tanaman itu sendiri,karena pada dasarnya 

akar merupakan salah satu organ tanaman yang digunakan untuk menyerap unsur 

hara yang diaplikasikan dan air. Air berperan penting dalam beberapa proses 
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pertumbuhan tanaman sebagai penyusun tubuh tanaman sekitar 70-100%, pelarut 

dari medium reaksi bio kimia, medium transport senyawa, memberikan tekanan 

turgor bagi sel, bahan baku fotosintesis dan menjaga suhu tanaman supaya 

konstan. Air dipergunakan tanaman untuk percernaan, fotosintesis, transport 

mineral dan hasil fotosintesis, penujang tubuh, pertumbuhan dan transpirasi 

sebayak 99%. Farudin (2009) Mengungkapkan bahwa apabila perakaran dengan 

baik maka pertumbuhan bagian tanaman yang lain akan berkembang dengan baik, 

karena akar dapat menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 
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Tabel 6.  Rangkuman Uji Beda Rataan Pemanfaatan Kompos Kulit Durian dan                            
POC Limbah Kulit Pisang terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit  

Perlakuan 

                         Variabel Pengamatan 

Tinggi Jumlah       Luas  Berat Berat 
Tanaman 

(cm) 
Daun 
(helai) 

     Daun              
(   (cm2) 

 Basah 
(g) 

Kering           
(g) 

                         Kompos Kulit Durian 

K0(kontrol) 19,02 4,22 34,26 4,64  1,60 

K1 (50   g) 20,96 4,59 36,62 5,54  1,79 

K2  (100 g) 19,87 4,48 37,19 5,28  1,73 

K3  (150 g) 20,16 4,63 38,25 5,68  1,84 

POC Limbah Kulit Pisang 

P1  (20 ml) 19,96 4,42 37,17 5,38    1,78 

P2  (60 ml) 20,09 4,56 36,68 5,40  1,80 

P3  (60 ml) 19,96 4,47 35,89 5,07  1,64 

Kombinasi Perlakuan 

K0P1 18,77 4,00 35,69 4,80  1,58 

K0P2 18,94 4,11 32,01 5,02  1,64 

K0P3 19,34 4,56 35,09 4,11  1,57 

K1P1 21,00 4,67 36,39 5,67  1,92 

K1P2 20,72 4,77 39,00 5,45  1,91 

K1P3 21,14 4,33 34,46 5,49  1,55 

K2P1 19,11 4,56 37,76 5,07  1,65 

K2P2 20,19 4,56 38,05 5,20  1,76 

K2P3 20,30 4,33 35,77 5,58  1,77 

K3P1 20,94 4,44 38,81 5,99  1,96 

K3P2 20,49 4,78 37,68 5,94 1,88 

 K3P3 19,04 4,67  38,26 5,10   1,68 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut  : 

1. Aplikasi pupuk kompos kulit durian tidak memberikan pengaruh terhadap 

semua parameter bibit kelapa sawit. 

2. Aplikasi POC kulit pisang tidak memberikan pengaruh terhadap semua 

parameter pengamatan bibit kelapa sawit. 

3. Interaksi pemberian pupuk kompos kulit durian dan POC kulit pisang tidak 

memberikan pengaruh terhadap semua parameter bibit kelapa sawit. 

Saran  

Sebaiknya penggunaan kompos kulit durian dan POC kulit pisang tidak di 

lakukan penelitian lanjutan pada pembibitan kelapa sawit di per nursery. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Bagan Penelitian di Lapangan 

     Ulangan I                 Ulangan II                  Ulangan III  

 

  a 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  :  a  :  Jarak antar Ulangan 80 cm 

                        b  :  Jarak antar Plot 30 cm 

K2P2 K2P1 K2P3 

K1P2 

K1P1 

K3P2 

K2P1 

K3P3 

K2P2 

K3P1 

K1P3 

K2P2 
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K3P2 
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K3P3 
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K1P2 

K1P3 
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K2P3 
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K3P2 

K3P3 

K3P1 
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K1P3 

K0P3 

K0P2 

K0P1 

K0P3 

K0P3 

K0P1 

K0P1 K0P2 

K0P2 

b 



 
 
 

34 
 

Lampiran 2.   Sampel Tanaman 

 A 

 

 

                     

                    B 

 

 

 

 

 

Keterangan  :  A  :  Lebar Plot 100 Cm                               U 

  B  :  Panjang Plot 100 Cm    

  C  :  Jarak Plot Bibit 30 Cm                       

                        D  :  Jarak antar Bibit 15 Cm                               S 

       :  Bibit Sampel 

                :  Bukan Bibit Sampel 

 

 

 
cC 

D 
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Lampiran 3.  Deskripsi Varietas D X P (PPKS)  

a. Potensi Produksi TBS  :  26.5 ton/ha/tahun 

b. Produksi TBS Rata-rata :  24-25 ton/ha/tahun 

c. Potensi Hasil CPO  :  7.9 ton/ha/tahun 

d. Produksi CPO Rata-Rata :  6.9 ton/ha/tahun 

e. Rendemen Minyak  :  23.9% 

f. Produksi Minyak Inti  :  0.54 ton/ha/tahun 

g. Kerapatan Tanaman  :  143 pohon/ha 

h. Pertumbuhan Meninggi :  0.6-0.7 m/tahun 

i. Panjang Pelepah  :  6.12 meter 

Sumber : Bahan Tanam Kelapa Sawit Unggul PPKS (2014). 
 
 

 



 
 
 

36 
 

Lampiran 4.  Kebutuhan Pupuk 

 

Kebutuhan Kompos Kulit Durian     

K1 : 50 g/polybag   :  45 tanaman x 50 g/polybag   =   2250 g 

K2 : 100 g/polybag :  45 tanaman x 100 g/polybag  =   4500 g 

K3 : 150 g/polybag :  45 tanaman x 150 g/polybag   =   6750 g 

                                                13,05 kg 

Kebutuhan Kompos Kulit Durian per Hektar  

K1 : 50 g/polybag    =  50 x 3 / 10.000   = 3,33 ton/ha 

K2 : 100 g/polybag  =  100 x 3 / 10.000  = 6,66 ton/ha 

K3 : 150 g/polybag  =  150 x 3 / 10.000 a = 10 ton/ha 

 

Kebutuhan POC Kulit Pisang   

P1 : 20 ml/polybag : 60 tanaman x 20 ml/polibeg = 1200 ml/polibeg 

P2 : 40 ml/polybag : 60 tanaman x 40 ml/polibeg = 2400 ml/polibeg 

P3 : 60 ml/polybag : 60 tanaman x 60 ml/polibeg = 3600 ml/polibeg 

 

Kebutuhan POC Kulit Pisang per hektar 

P1 : 20 ml/polybag = 20 x 20000 / 10.000  =  4000 liter 

P2 : 40 ml/polybag  = 40x 2000 / 10.000    =  8000 liter  

P3: 60 ml/polybag  = 60x 20000 / 10.000   =  12000 liter 
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Lampiran 5.  Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 4 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  
I II III 

                                  .....................................cm................................................... 
K0P1 6,13 6,90 7,43 20,30 6,77 
K0P2 7,70 6,70 7,57 21,97 7,32 
K0P3 6,27 6,87 7,27 20,40 6,80 
K1P1 7,17 6,53 8,33 22,03 7,34 
K1P2 7,33 6,33 7,13 20,80 6,93 
K1P3 6,03 7,70 6,93 20,67 6,89 
K2P1 6,53 5,77 8,77 21,07 7,02 
K2P2 6,20 6,17 6,77 19,13 6,38 
K2P3 6,73 6,30 6,90 19,93 6,64 
K3P1 7,60 6,97 8,10 22,67 7,56 
K3P2 7,07 7,10 8,07 22,23 7,41 
K3P3 7,77 6,40 6,87 21,03 7,01 

Jumlah 82,53 79,73 89,97 252,23   
Rataan   6,88 6,64 7,50   7,01 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 4 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 4,66 2,33 6,29* 3,44 

Perlakuan 11 3,98 0,36 0,97tn 2,26 
K 3 1,91 0,63 1,70tn 3,05 
P 2 0,68 0,34  0,91tn 3,44 

Interaksi 6 1,39 0,23 0,62 tn 2,55 
Galat 22 8,26 0,37 
Total 46 20,88     

Keterangan :  *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  8,67% 
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Lampiran 6.  Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 8 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  
I II III 

                                  .....................................cm.................................................. 
K0P1 13,93 15,07 15,53 44,53 14,84 
K0P2 15,63 14,30 16,97 46,90 15,63 
K0P3 12,87 12,73 15,77 41,37 12,87 
K1P1 14,50 14,03 16,03 44,57 14,50 
K1P2 14,30 14,27 16,50 45,07 14,30 
K1P3 13,13 15,20 15,77 44,10 13,13 
K2P1 13,47 11,53 16,13 41,13 13,47 
K2P2 14,90 15,03 14,27 44,20 14,90 
K2P3 14,47 14,43 16,80 45,70 14,47 
K3P1 15,50 15,50 16,73 47,73 15,50 
K3P2 14,60 14,43 17,47 46,50 14,60 
K3P3 14,93 13,30 15,23 43,47 14,93 

Jumlah 172,23 169,83 193,20 535,27 172,23 
Rataan   6,88 6,64 7,50   7,01 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 8 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 27,54 13,77 18,86* 3,44 

Perlakuan 11 14,77 1,34 1,83tn 2,26 
K 3 2,65 0,88 1,20tn 3,05 
P 2 2,71 1,35 1,84tn 3,44 

Interaksi 6 9,41 1,56 2,13tn 2,55 
Galat 22 16,24 0,73 
Total 46 73,32       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  5,74% 
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Lampiran 7.  Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  
I II III 

                                  .....................................cm.................................................. 
K0P1 17,10 18,93 20,27 56,30 18,77 
K0P2 20,43 18,33 18,07 56,83 18,94 
K0P3 17,37 18,60 22,07 58,03 19,34 
K1P1 18,97 19,03 25,00 63,00 21,00 
K1P2 20,90 18,03 23,23 62,17 20,72 
K1P3 19,27 22,20 21,97 63,43 21,14 
K2P1 18,13 18,93 20,27 57,33 19,11 
K2P2 20,20 20,23 20,13 60,57 20,19 
K2P3 18,33 20,40 22,17 60,90 20,30 
K3P1 20,23 20,83 21,77 62,83 20,94 
K3P2 21,00 19,47 21,00 61,47 20,49 
K3P3 18,67 17,77 20,70 57,13 19,04 

Jumlah 230,60 232,77 256,63 720,00   
Rataan   19,22 19,40 21,39   20,00 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 
Blok 2 34,78 17,39 8,44* 3,44 

Perlakuan 11 26,57 2,41 1,16tn 2,26 
K 3 17,28 5,76 2,79tn 3,05 
P 2 0,13 0,06 0,02tn 3,44 

Interaksi 6 9,16 1,52 0,73 tn 2,55 
Galat 22 45,37 2,06 
Total 46 133,85   

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  7,18% 
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Lampiran 8.  Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 4 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  I II III 
                                   ...................................helai................................................ 

K0P1 1,67 1,33 1,67 4,67 1,56 
K0P2 1,00 1,67 1,33 4,00 1,33 
K0P3 1,33 1,33 2,00 4,67 1,56 
K1P1 1,33 2,00 1,33 4,67 1,56 
K1P2 1,33 1,67 2,00 5,00 1,67 
K1P3 1,33 2,00 2,00 5,33 1,78 
K2P1 1,00 2,00 1,67 4,67 1,56 
K2P2 1,33 1,67 2,00 5,00 1,67 
K2P3 1,00 2,00 1,33 4,33 1,44 
K3P1 2,00 1,00 1,67 4,67 1,56 
K3P2 1,33 1,67 1,67 4,67 1,56 
K3P3 1,33 2,00 2,00 5,33 1,78 

Jumlah 16,00 20,33 20,67 57,00   
Rataan   1,33 1,69 1,72   1,58 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 4 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2 1,13 0,56 5,09* 3,44 
Perlakuan 11 0,53 0,04 0,36tn 2,26 

K 3 0,18 0,06 0,54tn 3,05 
P 2 0,06 0,03 0,27tn 3,44 

Interaksi 6 0,29 0,04 0,36tn 2,55 
Galat 22 2,43 0,11 
Total 46 4,42       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  20,99% 
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Lampiran 9.  Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 8 MST 
 

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan  
I II III 

                                   ...................................helai................................................ 
K0P1 3,00 2,67 2,67 8,33 2,78 
K0P2 3,67 3,33 2,67 9,67 3,22 
K0P3 3,00 2,67 3,33 9,00 3,00 
K1P1 3,00 3,00 2,67 8,67 2,89 
K1P2 3,00 2,67 3,00 8,67 2,89 
K1P3 2,67 3,00 3,00 8,67 2,89 
K2P1 2,00 2,67 2,67 7,33 2,44 
K2P2 2,67 3,00 3,00 8,67 2,89 
K2P3 3,00 3,00 2,67 8,67 2,89 
K3P1 3,33 3,00 2,67 9,00 3,00 
K3P2 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00 
K3P3 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00 

Jumlah 35,33 35,00 34,33 104,67   
Rataan   2,94 2,92 2,86   2,91 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 8 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2 0,04 0,02 0,28tn 3,44 
Perlakuan 11 1,10 0,01 0,14tn 2,26 

K 3 0,41 0,13 1,85tn 3,05 
P 2 0,32 0,16 2,28tn 3,44 

Interaksi 6 0,37 0,06 0,85tn 2,55 
Galat 22 1,66 0,07 
Total 46 3,90       

 Keterangan :   *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  9,09% 
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Lampiran 10.  Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan  
I II III 

                                    ..................................helai............................................. 
K0P1 4,00 3,67 4,33 12,00 4,00 
K0P2 4,00 4,67 3,67 12,33 4,11 
K0P3 4,33 4,33 5,00 13,67 4,56 
K1P1 4,33 5,00 4,67 14,00 4,67 
K1P2 5,00 4,33 5,00 14,33 4,78 
K1P3 4,00 4,33 4,67 13,00 4,33 
K2P1 4,67 4,67 4,33 13,67 4,56 
K2P2 4,33 4,67 4,67 13,67 4,56 
K2P3 4,33 4,67 4,00 13,00 4,33 
K3P1 4,67 4,67 4,00 13,33 4,44 
K3P2 4,67 5,00 4,67 14,33 4,78 
K3P3 5,00 4,00 5,00 14,00 4,67 

Jumlah 53,33 54,00 54,00 161,33   
Rataan   4,44 4,50 4,50   4,48 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2 0,02 0,01 0,07tn 3,44 
Perlakuan 11 2,02 0,18 1,28tn 2,26 

K 3 0,91 0,30 2,14tn 3,05 
P 2 0,12 0,06 0,42tn 3,44 

Interaksi 6 0,99 0,16 1,14tn 2,55 
Galat 22 3,16 0,14 
Total 46 7,22       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  8,35% 

 
 
 
 
 
 



 
 
 

43 
 

Lampiran 11.  Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 4 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah 

  
Rataan 

  1 2 3 
                                    ...................................cm2............................................... 

K0P1 4,89 5,78 4,91 15,58 5,19 
K0P2 7,61 3,89 4,18 15,68 5,23 
K0P3 2,77 4,59 5,82 13,18 4,39 
K1P1 3,54 5,10 4,73 13,36 4,45 
K1P2 3,37 4,58 4,37 12,33 4,11 
K1P3 2,84 4,76 5,32 12,92 4,31 
K2P1 4,66 3,75 6,82 15,23 5,08 
K2P2 5,73 3,76 3,37 12,86 4,29 
K2P3 3,27 1,81 3,91 8,99 3,00 
K3P1 5,60 4,81 6,95 17,36 5,79 
K3P2 4,21 4,87 7,19 16,27 5,42 
K3P3 4,46 3,41 3,56 11,43 3,81 

Jumlah 52,94 51,12 61,13 165,19   
Rataan   4,41 4,26 5,09   4,59 

 

Daftar Sidik Ragam Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 4 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2 4,74 2,37 1,59tn 3,44 
Perlakuan 11 20,23 1,83 1,22tn 2,26 

K 3 5,46 1,82 1,22tn 3,05 
P 2 9,92 4,96 3,32tn 3,44 

Interaksi 6 4,85 0,80 0,53tn 2,55 
Galat 22 32,99 1,49 
Total 46 77,92       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  26,59% 
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Lampiran 12.  Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 8 MST 
 

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan  
I II III 

                                   ...................................cm2............................................... 
K0P1 17,03 17,39 23,50 57,92 19,31 
K0P2 21,47 17,38 23,39 62,24 20,75 
K0P3 15,85 16,28 26,38 58,51 19,50 
K1P1 19,25 17,86 25,27 62,38 20,79 
K1P2 22,44 22,72 29,90 75,06 25,02 
K1P3 13,41 22,35 30,01 65,78 21,93 
K2P1 21,13 15,29 28,46 64,89 21,63 
K2P2 20,76 20,36 19,16 60,28 20,09 
K2P3 18,98 20,16 29,17 68,31 22,77 
K3P1 23,03 22,62 22,56 68,20 22,73 
K3P2 19,76 13,45 30,07 63,28 21,09 
K3P3 21,87 15,15 22,55 59,57 19,86 

Jumlah 234,97 221,01 310,43 766,42   
Rataan   19,58 18,42 25,87   21,29 

 

Daftar Sidik Ragam Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 8 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2 385,66 192,83 16,28* 3,44 
Perlakuan 11 89,67 8,15 0,68tn 2,26 

K 3 34,00 11,33 0,95tn 3,05 
P 2 3,69 1,84 0,15tn 3,44 

Interaksi 6 51,98 8,66 0,73tn 2,55 
Galat 22 260,54 11,84 
Total 46 825,54       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  16,16% 
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Lampiran 13.  Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah 

  
Rataan 

  I II III 
                                  ......................................cm2............................................... 

K0P1 30,25 30,32 46,51 107,08 35,69 
K0P2 30,70 31,57 33,74 96,02 32,01 
K0P3 27,85 30,95 46,48 105,27 35,09 
K1P1 36,66 36,48 36,04 109,18 36,39 
K1P2 36,56 41,04 39,40 117,00 39,00 
K1P3 26,25 33,34 43,77 103,37 34,46 
K2P1 38,33 35,11 39,86 113,29 37,76 
K2P2 42,26 36,66 35,22 114,14 38,05 
K2P3 33,44 28,74 45,11 107,30 35,77 
K3P1 34,93 40,38 41,11 116,42 38,81 
K3P2 34,96 34,12 43,97 113,05 37,68 
K3P3 39,08 32,23 43,47 114,78 38,26 

Jumlah 411,26 410,94 494,69 1316,89   
Rataan   34,27 34,24 41,22   36,58 

 

Daftar Sidik Ragam Luas Daun Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2 388,22 194,11 8,79* 3,44 
Perlakuan 11 142,63 12,96 0,58tn 2,26 

K 3 76,76 25,58 1,15tn 3,05 
P 2 9,90 4,95 0,22tn 3,44 

Interaksi 6 55,97 9,32 0,42tn 2,55 
Galat 22 485,46 22,06 
Total 46 1158,94       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  12,84% 
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Lampiran 14.  Berat Basah Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rataan  I II III 
                                    ......................................g.................................................. 

K0P1 4,81 4,47 5,13 14,41 4,80 
K0P2 5,50 4,92 4,63 15,05 5,02 
K0P3 3,85 3,74 4,76 12,34 4,11 
K1P1 4,68 5,99 6,34 17,01 5,67 
K1P2 4,64 4,55 7,15 16,34 5,45 
K1P3 3,63 4,45 8,38 16,47 5,49 
K2P1 5,53 4,23 5,45 15,20 5,07 
K2P2 5,21 5,69 4,69 15,59 5,20 
K2P3 4,79 5,69 6,26 16,75 5,58 
K3P1 6,03 4,78 7,17 17,98 5,99 
K3P2 5,95 5,06 6,81 17,82 5,94 
K3P3 6,06 3,66 5,58 15,30 5,10 

Jumlah 60,68 57,22 72,35 190,26   
Rataan   5,06 4,77 6,03   5,29 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Basah Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2 10,47 5,23 5,81* 3,44 
Perlakuan 11 8,99 0,81 0,90tn 2,26 

K 3 5,64 1,88 2,08tn 3,05 
P 2 0,82 0,41 0,45tn 3,44 

Interaksi 6 2,53 0,42 0,46tn 2,55 
Galat 22 19,81 0,90 
Total 46 48,26       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  17,93% 
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Lampiran 15.  Berat Kering Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rataan I II III 
                                    .......................................g................................................ 

K0P1 1,32 1,65 1,77 4,74 1,58 
K0P2 1,87 1,63 1,42 4,93 1,64 
K0P3 1,34 1,29 2,07 4,70 1,57 
K1P1 1,73 1,83 2,19 5,75 1,92 
K1P2 1,55 1,44 2,76 5,74 1,91 
K1P3 1,15 1,58 1,91 4,64 1,55 
K2P1 1,61 1,56 1,77 4,95 1,65 
K2P2 1,64 1,77 1,86 5,27 1,76 
K2P3 1,76 1,57 1,99 5,32 1,77 
K3P1 1,92 1,60 2,36 5,88 1,96 
K3P2 1,66 2,00 1,98 5,64 1,88 
K3P3 1,95 1,24 1,84 5,03 1,68 

Jumlah 19,52 19,16 23,92 62,60   
Rataan   1,63 1,60 1,99   1,74 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Kering Bibit Kelapa Sawit Umur 12 MST 
 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 
0,05 

Blok 2 1,17 0,58 8,28* 3,44 
Perlakuan 11 0,74 0,06 0,85tn 2,26 

K 3 0,30 0,01 0,14tn 3,05 
P 2 0,18 0,09 1,28tn 3,44 

Interaksi 6 0,26 0,04 0,57tn 2,55 
Galat 22 1,69 0,07 
Total 46 4,34       

Keterangan : *  :  nyata 
tn :  tidak nyata 
KK :  15,20% 
 
 
 
 

       
 

 


